SKRIPSI

PERBAIKAN DESAIN BAUT PENGENCANG PADA SISTEM
PENGGERAK RUBBER TYRED GANTRY CRANE

Wencendasban &
Memarntabatban Bangoa

RIZKA APRILIA HALIYA TANJUNG
1502617068

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
2021



LEMBAR PENGESAHAN

Judul : Perbaikan Desain Baut Pengencang pada Sistem Penggerak
Rubber Tyred Gantry Crane
Nama : Rizka Aprilia Haliya Tanjung

No. Registrasi : 1502617068

Telah diperiksa dan disetujui oleh:
NAMA DOSEN TANDA TANGAN TANGGAL

Ragil Sukarno, M.T. %/ 18 Februari 2021
NIP. 197902112012121001 i

(Dosen Pembimbing I)

Drs. H. Sirojuddin, M.T. /wy/ %/ﬂ_/
NIP. 196010271990031003

(Dosen Pembimbing II)

PENGESAHAN PANITIA UJIAN SKRIPSI

Dr. Darwin Rio Budi Syaka, M.T. & St
NIP. 197604222006041001 e .. 09/02/2021
(Ketua Penguyji) o Y

Nugroho Gama Yoga, M.T.
NIP. 197602052006041001 g il 18/02/2021
(Sekretaris Penguji) " b

Ahmad Kholil, M.T.
NIP. 197908312005011001
(Dosen Ahli)

18 februari 2021

Tanggal Lulus :4 Februari 2021

Mengetahui,
Koordinator Program Studi Pendidikan Teknik Mesin
Universitas Negeri Jakarta

| ‘,, - |
4 /ﬂ\\/\ mpaiia &
Aam Amaningsih Jumhur, Ph.D.
NIP. 197110162008122001




LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Judul : Perbaikan Desain Baut Pengencang pada Sistem Penggerak
Rubber Tyred Gantry Crane

Penyusun : Rizka Aprilia Haliya Tanjung

NIM : 1502617068

Pembimbing I : Ragil Sukarno, M.T.

Pembimbing I1: Drs. H. Sirojuddin, M. T,

Tanggal Ujian : 4 Februari 2021

Disetujui oleh:
Pembimbing I,
Ragil Sukarmo, M.T. Drs. H. Sirojuddin, M.T.
NIP. 197902112012121001 NIP. 196010271990031003
Mengetahui,

Koordinator Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

A/ /m’\ﬁ A ML\ P
Aam Amaningsih J . PhD.
NIP. 197110162008122001



LEMBAR PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa:

I. Skripsi ini merupakan Karya asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik sarjana, baik di Universitas Negeri Jakarta

maupun di Perguruan Tinggi lain,

2, Skripsi ini belum dipublikasikan, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan scbagai acuan dalam naskah dengan discbutka nama pengarang

dan dicantumkan dalam daflar pustaka.

3. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh, serta sanksi

lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di Universitas Negeri Jakarta.

Jakarta, 22 Januari 2020
Yang membuat pernyataan

Rizka Aprilia Haliya T
No. Reg. 1502617068



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan

rahmat dan karunia-Nya. Sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini

dengan baik serta sesuai dengan waktu yang diharapkan yang berjudul “Perbaikan

Desain Baut pengencang Pada Sistem Penggerak Rubber Tyred Gantry Crane”.

Disusun guna memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar sarjana pendidikan pada

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Uiversitas Negeri Jakarta.

Keberhasilan telah selesainya skripsi ini tidak terlepas dari semua pihak yang

mendukung dan membimbing sampai terbentuknya skripsiini, pada kesempatan

kali ini dengan rasa hormat penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Bapak Ragil Sukarno, M.T., selaku Dosen Pembimbing | yang telah banyak
memberikan bimbingan, pengarahan dan motivasi kepada penulis dalam
penelitian ini.

Bapak Drs. H. Sirojuddin, M.T., selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
meluangkan waktunya untuk mengarahkan dan membimbing selama penulisan
skripsi ini.

Ibu Aam Amaningsih Jumhur, Ph.D., selaku Ketua Koordinator Program Studi
Program Studi S1 Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Jakarta.

Ibu Aam Amaningsih Jumhur, Ph.D., selaku Pembimbing Akademik Kelas A
Program Studi S1 Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Jakarta.

Admin Teknik mesin yang telah membantu kelancaran semua proses skripsi
dari awal hingga saat ini.

Kedua orang tua dan keluarga yang telah memberikan dukungan baik moril
maupun materil selama melaksanakan penulisan skripsi ini.

Seluruh pihak dan rekan mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Teknik
Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih memiliki banyak

kekurangan baik dalam isi materi dan sistematika penulisannya. Untuk itu penulis



sangat mengharapkan kritik dan saran yang sangat membangun dari pembaca agar
lebih baik dalam penulisan dimasa yang akan datang.

Akhir kata, penulis berharap semoga segala kebaikan semua pihak yang telah
membantu dibalas oleh Allah SWT. Penulis berharap skripsi ini dapat berguna dan
membawa manfaat bagi semua pihak, terutama untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan skripsi ini.

Jakarta, 22 Januari 2020
0

RizKa i alivaT
NIM. 1502617068




ABSTRAK

Terjadi kegagalan pada baut pengencang pada sistem penggerak rubber tyred
gantry crane setelah dua tahun beroperasi di pelabuhan Tanjung Priok Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan solusi desain dengan
memperbaiki desain komponen baut pengencang yang gagal agar memenubhi
kriteria desain dengan safety factor yang optimal. Metode pada penelitian ini
menggunakan simulasi software berbasis FEM (Finite Element Metode). Pertama,
pengumpulan data dilakukan dengan investigasi lapangan dan perhitungan ulang
sehingga didapatkan data beban tangensial sebesar 80.821,6 N, kecepatan rubber
wheel 60 m/min, dan daya motor penggerak 45 kW. Kemudian dilakukan
perhitungan desain untuk perbaikan geometri 2D komponen, dan perakitan
menggunakan software Autocad, lalu geometri 3D diawali dengan mendesain 3D,
assembly, pembebanan, meshing, serta dilakukan simulasi yang menghasilkan
analisis tegangan, perpindahan, dan faktor keamanan menggunakan stress analysis
pada software Inventor, analisis dilakukan pada baut pengencang sebelum dan
sesudah perbaikan. Dari hasil simulasi perbaikan desain baut pengencang diperoleh
nilai faktor keamanan yang optimal mendekati Sf > 3 dimana memenuhi kriteria

desain yang optimal.

Kata kunci: Baut pengencang, Gantry Crane, Perbaikan Desain, Tegangan



ABSTRACT

There was a failure in the tensioner bolts on the driving system of rubber tyred
gantry crane system after two years of operation in the Tanjung Priok seaport of
Indonesia. The aim of this research was to get the design solution by improving the
design of the failure tensioner bolt component to fulfill optimum design and safety
criteria. The method in this research used a software simulation based on FEM
(Finite Element Method). First, collecting data was carried out by site investigation
and recalculation to obtain tangential load data of 80,821.6 N, speed of the rubber
tyred 60 m / min, and power of drive motor 45 kW. Then design calculation for
improvement 2D geometry of the components, and assembly using the Autocad
software, then 3D geometry begins with 3D design, assembly, loading, meshing,
and simulations are carried out which results in stress analysis, displacement, and
safety factors using stress analysis on Inventor software, analysis is carried out on
tensioner bolts before and after improvement. From the simulation results of the
design of tensioner bolts, the optimal safety factor value is close to Sf > 3 which
meets the optimal design criteria.

Keywords: Design Improvement, Gantry Crane, Stress, Tensioner Bolt
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